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Ringkasan 
 Dalam masa pencarian jati diri para remaja senderung untuk mencari tahu banyak hal. Untuk itu 

perlunya pengetahuan tentang pengembangan diri agar siswa lebih mengenal diri dan meningkatkan 

potensi diri dengan baik. Public Sepeaking merupakan salah satu bentuk pengembangan diri yang 

diperlukan bagi remaja khususnya siswa sekolah. Public Speaking bermanfaat bagi siswa khususnya dalam 

mengingkatkan percaya diri dan jiwa kepemimpinan. Public speaking akan menuntun siswa untuk 

mengenal diri dan potensi serta mengenal orang lain dan menguasai auidens. Pelatihan Public Speaking 

ini berisi penyampaian materi dan pengaplikasian praktik public speaking. Materi Public Speaking berisi 

pengenalan Public Speaking dan Teknik Public Speaking. Praktik Public Speaking dilakukan dalam bentuk 

individu dan kelompok. Dalam bentuk individu yaitu Teknik menulis nashkah pidato dan praktik orasi atau 

pidato. Dalam bentuk kelompok yaitu presentasi kelompok, Pemandu Acara dan Podcast. Pelatihan public 

Speaking dilaksanakan secara terstruktur yaitu 16 kali pertemuan dengan durasi 90 menit tiap pertemuan. 

Setelah mengenal dan mempraktikkan Public Speaking, siswa menjadi paham akan kemampuan diri dan 

dapat menyesuaikan diri pada praktik public speaking. Dengan kesesuaian tersebut siswa dapat 

meningkatkan kempampuan untuk menjadi public speaker yang seperti apa. Dengan demikian siswa telah 

mampu mengembangkan diri dan menjadi lebih percaya diri tentunya. Untuk berikutnya perlu 

menabahkan materi dan praktik public spaking dengan jenis lain agar siswa mampu menguasai Public 

Speaking secara mendalam. 

 

Kata kunci: Teknik Public Speaking, Praktik Public Speaking, siswa  

 

Pendahuluan 
Menurut Lauster orang yang memiliki kepercayaan diri individu diantaranya: 1. Percaya kepada 

kemampuan sendiri Yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang 

berhubungan dengan kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi 

tersebut. 2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan Yaitu dapat bertindak dalam mengambil 

keputusan terhadap apa yang dilakukan secara mandiri tanpa adanya keterlibatan orang lain, mempunyai 

kemampuan untuk meyakini tindakan yang diambilnya tersebut. 3. Memiliki diri yang positif Yaitu adanya 

penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang 

menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri. 4. Berani mengungkapkan pendapat Yaitu adanya suatu 

sikap untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada rang lain tanpa 

adanya paksaan atau hal yang dapat menhambat pengungkapan perasaan tersebut.1 

Rasa tidak percaya diri sangat berpengaruh dalam kesuksesan kegiatan belajar, misalnya individu 

tidak berani mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, dan lain sebagainya sehingga hasil 

belajarnya akan rendah. Remaja yang memiliki rasa percaya diri yang baik memiliki keyakinan dan selalu 

berusaha mengembangkan potensi diri secara maksimal, sebaliknya remaja yang memiliki kepercayaan 

diri yang kurang baik mereka tidak mampu mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang ada didalam 

dirinya dan tidak mampu mengaktualisasikan diri dengan maksimal. (Komara, 2016) Kepercayaan diri bagi 

seorang pelajar atau peserta didik menjadi sangat penting bagi kehidupannya yang juga akan 

mempengaruhi proses pergaulan dan proses belajarnya. Karena tidak semua peserta didik memiliki 

kepercayaan diri yang bagus, pasti ada peserta didik yang merasa dirinya tidak mempunyai kepercayaan 

 
1 ASTI ASRI Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi Vol. 1, No.1, Oktober 2012. PENGARUH KEPERCAYAAN DIRI 
TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 BABELAN  



diri yang baik sehingga mereka merasa tidak percaya diri untuk mengajukan suatu pertanyaan apalagi 

untuk menyampaikan pendapat mengenai materi yang telah dipelajari dikelas, merasa minder, takut 

salah, dan takut tidak dihargai. Sebenarnya masalah-masalah itu yang selalu muncul pada peserta didik 

yang tidak mempunyai kepercayaan diri yang baik.2 

Permasalahan tidak percaya diri akan menghambat perkembangannya dalam bersosialisasi, 

mengembangkan potensi yang ia miliki, mengenal dirinya sendiri, dan tugas perkembangan lainnya. 

Permasalahan tidak percaya diri ini diketahui merupakan akibat dari adanya pikiran-pikiran negatif (distori 

kognitif) yang berdampak pada perilaku remaja.3 

Pelatihan public speaking merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuanberbicara 

di hadapan umum (Kellam, 2018). Selain itu memunculkan motivasi, antusias,rasapercaya diri dalam 

berbagai aktivitas di sekolah (Usman, 2019). Pengetahuan yang berkaitandengan public speaking akan 

mampu mempermudah pendapat/gagasan/informasi untuk diterimamasyarakat heterogen. Kemampuan 

public speaking juga bisa menunjang karir siswa dalambekerja (Fitrananda, 2018) agar melahirkan para 

public speaker yang berkompeten untukmemenuhi kebutuhan zaman saat ini.4 

Permasalahan kepercayaan diri dan pengembangan diri juga dialami oleh siswa SMA YSKI kelas X. 

Pihak sekolah menyampaikan bahwa kemampuan berbicara di depan umum dibutuhkan untuk 

memberikan modal pengembangan diri bagi para siswa. Oleh sebab itu Sekolah YSKI mengadakan kelas 

Public Speaking sebagai kelas wajib pada bidang Pengembangan Diri bagi siswa kelas X khususnya kelas 

Smart Class (SC). 

 

Hasil 

 Kelas Public Speaking dilaksanakan sebanyak 16 kali pertemuan dalam waktu 90 menit tiap 

pertemuan. Terdapat 20 siswa dalam kelas Praktik Public Speaking ini. Kelas tersebut di isi dengan 

beberapa model pembelajaran. Dimulai dari penyampaian materi, diskusi dan praktik. Materi 

pembelajaran juga berisi tentang pengenalan public speaking, Teknik Public Speaking secara umum, 

Teknik menilus Naskah Pidato, Praktik Presentasi, Praktik Orasi, Praktik Pemandu Acara hingga Praktik 

Podcast. 

 Pada materi pengenalan Public Speaking siswa dituntun untuk memahami konsep dan pengertian 

public speaking. Sejauh ini sebelum memahami arti sebenarnya siswa hanya memahami bahwa Public 

speaking merupakan pidato atau orasi di hadapan orang banyak secara langsung. Dengan memberikan 

pemahaman barulah siswa memahami bahwa public speaking merupakan seni berbicara di depan public 

langsung maupun tak langsung. Seni pada Public Speaking diartikan sebagai kemampuan seseoarang 

untuk mengenal diri dan menguasai audiens, memahami dan menyesuaikan materi dengan audiens serta 

menguasai panggung dan alat bantu Public Speaking.  

 Selanjutnya pada Teknik Public Speaking siswa diajak untuk mengetahui ragam bentuk Public 

Speaking dan Jenis Public Speaking. Public Speaking dipraktikkan dalam banyak bentuk baik mandiri 

 
2 Muhammad Riswan Rais. Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya Pada Remaja. Vol. 12, No. 1, 
Januari-Juni 2022.10.30829/alirsyad.v12i1.11935.  
3 Chika Riyanti, Rudi Saprudin Darwis. MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA DENGAN METODE 
COGNITIVE RESTRUCTURING. Vol. 1 No. 1 Hal : 111-119 Desember 2020. Hal 115. Jurnal Pengabdian dan Penelitian 
Kepada Masyarakat (JPPM).  
4 Tri Mashudi, Riza Kurniawan , Rina Mariana Hesti, Eny Purwandari. Membangun Kepercayaan Diri Remaja Melalui 
Pelatihan Public Speaking GunaMenghadapi Era Industri 4.0. Mashudi, T., Kurniawan, R., Hesti, R.M., & 
Purwandari, E. (2021). Membangun kepercayaan diri remaja melalui pelatihan public speaking guna menghadapi 
era A industry 4.0. Abdi Psikonomi, 1(2), 79-88 



maupun kelompok. Dalam kegiatan mandiri seperti orasi atau pidato jenis Public speaking dapat 

bertujuan untuk memberi informasi atau bertujuan untuk mempersuasi. Sedangkan dalam kelompok 

dalam bentuk presentasi, debat, podcast dan lainnya. Pertemuan ini juga didampingi untuk mengetahui 

bagaimana Public Speaking secara verbal dan nonverbal seperti intonasi, volume suara, tatapan mata, 

gerak tubuh dan gerak tangan hingga tip menjawab pertanyaan. 

Berikutnya pada Teknik Menulis Naskah Pidato siswa didampingi untuk lebih memahami tujuan 

isi pidato dan bagaimana menulis alur naskah agar efisien secara waktu, isi dan menghasilkan story telling. 

Siswa dituntun untuk menulis dengan proporsi pesan yang tepat dalam menulis awalan, isi dan penutup. 

Selain itu bagian penulisan nahskah pidato ini juga berisi tentang kalimat induktif dan deduktif. Ditambah 

pula dengan bagaimana menambahkan sistematika kalimat deskriptif dan kalimat prosedur. Salah satu 

yang cukup sulit adalah bagimana menambahkan kata bijak, pantun dan unsur humor agar pidato lebih 

menarik. 

Pada Praktik Presentasi siswa dibagi dalam kelompok dan menyiapkan bahan presentasi Bersama 

kelompok. Praktik presentasi tidak hanya sekedar Menyusun pesan tetapi bagaimana membuat prsentasi 

menarik baik dari tampilan kelompok, tampilan power point hingga pemainan kelompok agar pesan dapat 

tersampaikan secara menarik. Selain itu bagaimana kerja sama kelompok dan penanggung jawab tiap 

bagian baik dalam menyiapkan alur presentasi hingga menjawab pertanyaan merupakan seni Public 

Speaking dalam Praktik Presentasi. 

Pada Praktik Orasi siswa melakukannya secara mandiri. Praktik orasi dilakukan dua kali. Yang 

pertama adalah dengan persiapan naskah yang kedua dengan tanpa persiapan naskah. Hal tesebut 

melatih siswa untuk lebih siap dalam mempraktikkan Public Speaking dengan beragam kondisi.  

Berikutnya pada Praktik Memandu Acara dilakukan secara berkelompok. Kelompok terdiri dari 

dua anggota. Praktik ini siswa memandu ragam bentuk acara. Dalam praktik ini menuntun siswa agar 

menguasai audiens dan menuntun audiens pada rangkaian acara yang telah dipersiapkan. Pemandu Acara 

bertanggung jawab mengajak audiens untuk tetap tinggal dan mengikuti acara dari awal hingga selesai. 

Pemandu acara juga bertanggung jawab agar audiens tidak merasa bosan dan jenuh. Oleh sebab itu selain 

menuntun rangkaian acara, Pemandu Acara perlu untuk membuat kreasi komunikasi agar acara tersebut 

menarik sehingga audiens enggan untuk menginggalkan acara. Pemandu Acara belajar bagimana 

membuat permainan kecil dan Ice Breaking supaya penonton tidak jenuh saat jeda acara. 

Yang terakhir adalah praktik Podcast. Dalam praktik ini siswa mengaplikasikan banyak hal yaitu 

pertama bagaimana bekerja sama dalam tim pada saat podcast berlangsung. Kedua bagaimana membuat 

alur diskusi atau sharing dengan para narasumber supaya informasi yang diperoleh terlaksana. Ketiga, 

bagaimana menciptakan suasana podcast menarik dan tidak membosankan. Keempat, karena podcast ini 

akan ditayangkan di media digital siswa juga belajar menyunting vidio agar tampilan podcast menarik 

sehingga audiens mau untuk menonton dan tetap menonton dari awal hingga akhir. 

 Antusiasme siswa dalam kelas Public Speaking menggambarkan bahwa para siswa membutuhkan 

kelas public speaking karena mereka butuh untuk mengembangkan diri yang didasri oleh kepercayaan 

diri. Dengan mempraktikkan Public Speaking secara bertahap yang dilakukan baik secara mandiri dan 

kelompok membuat siswa memahami bagaimana mengenal diri dan mengenal audiens sehingga dapat 

membuat komunikasi menjadi efektif untuk disampaikan. 

 Karakter siswa yang beraneka ragam juga menghasilkan praktik public speaking yang berbeda. 

Beberapa dari mereka ada yang lebih nyaman jika praktik mandiri seperti praktik orasi, akan tetapi juga 

ada yang lebih menyukai praktik Bersama seperti praktik presentasi dan prakti pemandu acara. Uniknya 

beberapa dari mereka lebih suka yang tidak berhadapan langsung dengan audiens seperti praktik podcast. 



Ragamnya praktik public speaking menjadi informasi bagi diri siswa sendiri akan kemampuan diri. Dengan 

demikian mereka mengerti hal apa yang akan membuat mereka suka, nyaman dan mau untuk 

mengembangkan. 

 

Pelaksanaan Kegaiatan dan Evaluasi 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pelatihan Public Speaking dilakukan sebanyak 16 kali pertemuan yang terdiri dari: 

No Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Uraian Materi 

1 Siswa memahami pengertian 

dasar Public Speaking 

Pendahuluan Pengantar Pembelajaran yang terdiri dari 

silabus, tata aturan Pembelajaran, 

komponen penilaian akhir, dan deskripsi 

ruang lingkup Pembelajaran. 

2 Siswa memahami definisi dan 

pengertian Public Speaking 

Pengertian dan definisi 

Public Sepaking 

Definisi Public Speaking 

3 Siswa memahami pemilihan 

topik dan tujuan  

Pembuatan topik dan 

tujuan public speaking 

Brainstorming topicsTujuan public speaking 

4 Siswa memahami cara 

penyususnan naskah Naskah 

pidato 

Pembuatan Naskah 

pidato 

Naskah Pidato 

5 Siswa mengetahui analisis 

audiens dalam public speaking  

Analisis Audiens Analisis audiens secara demografi 

Analisis audiens secara situasional. 

6 Siswa mengetahui strategi 

membangun kepercayaan diri 

Pembangunan 

Kepercayaan diri 

Alasan terbentuknya kecemasan 

Strategi pembangunan kepercayaan diri 

7 Siswa dapat memahami teknik 

Public Speaking 

Teknik Public Speaking Teknik komunikasi verbal dan nonverbal  

8 Siswa mampu memahami 

Etika Public Speaking 

Etika Public Speaking Pengertian Etika 

Etika dialog dalam public speaking 

Etika dan ragam budaya 

9 Siswa mampu mempraktikkan 

public speaking dalam 

Presentasi Kelompok 

Presentasi Kelompok Diskusi kelompok 

Pembagian peran dalam kelopmpok 

Kerja sama kelompok dalam presentasi 

 

10 Siswa mampu mempraktikkan  

Pidato Informatif 

Pidato Informatif Tipe  Pidato Informatif 

Pola dan Teknik Pidato Informatif 

11 Siswa mampu mempraktikkan  

Pidato persuasif 

Pidato persuasif Tipe pidato Persuasif 

Pola dan teknik Pidato Persuasif  

12 Siswa mampu mempraktikkan  

MC formal 

Teknik MC Formal Teknik MC Formal 

13 Siswa mampu mempraktikkan  

MC informal 

Teknik MC informal Teknik MC informal 

14 Siswa mengtahui teknik 

penyusunan Video Podcast  

Strategi Video Podcast Menyusun Video 

Tips membuat video menjadi menarik 

15 Siswa mengetahui teknik 

penyusunan video Podcast 

Strategi Video Podcast Menyusun Brainstorming ide  

Menyusun Naskah  

 



No Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Uraian Materi 

16 Siswa menghasilkan video 

podcast 

Strategi Video Podcast Menyusun video podcast 

Mengedit Video podcast 

Menambahkan impruvisasi pada video 

 

Pelaksanaan waktu pengabdian dilakukan dengan keterangan durasi waktu sebagai berikut: 

 

PERTEMUAN TANGGAL WAKTU 

Pertemuan 1 Senin, 31 Oktober 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 2 Selasa, 1 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 3 Rabu, 2 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 4 Senin, 7 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 5 Sealasa, 8 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 6 Selasa, 9 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 7 Selasa, 14 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 8 Selasa, 16 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 9 Senin, 21 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 10 Selasa, 22 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 11 Rabu, 23 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 12 Senin, 28 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 13 Selasa, 29 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 14 Rabu, 30 November 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 15 Senin, 5 Desember 2022 10.30 – 11.50 

Pertemuan 16 Selasa 6 Desember 2022 10.30 – 11.50 

 

2. Evaluasi 

Pada proses pelaksanaan kegiatan para siswa sangat antusias dalam kegiatan baik materi 

maupun praktik. Kegiatan pelatihan pun dilakukan tidak hanya dilakukan di dalam kelas akan 

tetapi di luar kelas karena bertujuan untuk melatih kepercayaan diri dan pengenalan lingkungan 

yang berbeda dan penggunaan alat bantuk praktik yang sesuai tempat.  

Secara keseluruhan fasilitas telah mendukung kegiatan praktik Public Speaking, akan 

tetapi terdapat kendala pada Microphone dan Speaker yang kurang memadai. Hal tersebut 

mengakibatkan pada saat praktik Teknik Microphone tidak berjalan efisien.  

Kegiatan pelatihan Public Speaking bagi anak SMA sebaiknya tidak hanya diperoleh oleh 

siswa di kelas khusus akan tetapi seluruh siswa. Mengingat Public Speaking berguna bagi 

peningkatan kepercayaan diri dan pengembangan diri siswa.  

Jika kegiatan ini dilanjutkan kembali pada kegiatan berikutnya maka materi perlu 

dimatangkan baik teori maupun praktik agar siswa siap dalam mendapatkan pemahaman dan 

pengalaman yang lebih konkrit. Selain itu, pembaharuan materi dan praktik Public Speaking lebih 

diperkaya dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa seperti praktik debat, lobi dan negosiasi, 

wawancara serta penggunaan teknologi digital untuk menyempurnakan praktik public speaking. 
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Lampiran 

3. Materi 
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Materi 4 & 6 

   
 

   

 

   

 

   
 

   



 

  

 

Pertemuan 6 & 7 

   

 

 
 

 

 

   
 

   

 

 
 

 

 

  
 



 

   

 

4. Foto Kegiatan 
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